ditujukan kepadanya. SLB Negeri 3 Yogyakarta mempunyai program untuk melatih
siswa tunadaksa melakukan aktifitas sehari-harinya berupa terapi yang disebut
Behaviour Therapy. Komunikasi terapeutik melalui pendekata komunikasi

kemudian disimpuikan menjadi pokok pemikiran penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa komunikasi terapeutik
melalui pendekatan komunikasj interpersonal yang dilakukan antara gurn dengan

masing bisa berempati meskipun ada seorang siswa yang tidak bisa melakukannya
karena ia merasa hanya anak kecil yang tidak tahy apa-apa. Guru dan siswa Juga
mempunyai sikap positif dalam berkomunikasi, saling mendukung serta setara safy




